BAB 11l

METODOLOGI PENELITIAN

A. Metode Penelitian

Metode Penelitian yang digunakan adalaktolle Penelitian
Tindakan Kelas (PTK). Penelitian Tindakan Kelas KPTmerupakan
terjemahan darelassroom action research, yaitu satuaction research yang
dilakukan di kelas. Menurut Lewin (dalam Prendetg2802:2), secara tegas
menyatakan  bahwa Penelitian Tindakan Kelas (PTK) aladd
mengorganisasikan pembelajaran berdasarkan pereyaigan sendiri atau
pengalamannya berkolaborasi dengan guru lain. Brgast (2002:3) juga
mengatakan bahwa: "Penelitian Tindakan Kelas (Pmi€yupakan wahana
bagi guru untuk melakukan refleksi dan tindakanasecistematis dalam
pengajarannya untuk memperbaiki proses hasil bedegaa”.

Penelitian Tindakan Kelas (PTK) adalah penelijang dilakukan
oleh guru di dalam kelasnya sendiri melalui refletsi, dengan tujuan
untuk memperbaiki kinerja sebagai guru, sehinggail heelajar siswa
menjadi meningkat.

B.Desain Pendlitian

Penelitian Tindakan Kelas ini terdiri damgdi siklus, setiap siklus
dilaksanakan sesuai perbaikan dan perubahan ygngdicapai. Tahapan-
tahapan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) meliputipamtahapan yaitu

perencanaan, tindakan, pengamatan, dan refleksi.
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Tahapan Perencanaan dilakukan dengan meny@sancanaan tindakan
berdasarkan masalah pada observasi awal sebelushtipendilaksanakan.
Kegiatan ini bertujuan untuk mengidentifikasi makaldan menemukan
fakta yang terjadi di kelas. Dari temuan tersebeneghti merencanakan
tindakan untuk pembelajaran berikutnya.

Pelaksanaan Tindakan, peneliti melaksanakanakam sesuai
dengan perencanaan. Tujuannya pada tahap ini adakigupayakan
inovasi untuk meningkatkan kualitas pembelajarangypemanfaatannya
bisa dirasakan oleh peneliti dan siswa.

Kegiatan Observasi adalah kegiatan yang dilakydemneliti dengan
menggunakan pedoman observasi. Pada tahap iniitpemeingadakan
pengamatan dan pencatatan secara sistematis stfmlakan belangsung.
Hasil tersebut untuk dijadikan dasar untuk tindaz@nkutnya.

Refleksi dalam Penelitian Tindakan Kelas (PTK)erapakan
pengkajian terhadap keberhasilan atau kegagalancapaian tujuan
sementara. Hasil refleksi akan menjadi masukan atabgrharga bagi
tindakan selanjutnya.

Ke empat Tahapan dalam Penelitian Tindakan K@REK) ini
membentuk siklus. Siklus ini diikuti-oleh sikluddsis berikutnya secara
berkesinambungan. Setiap tindakan dalam siklus pa&an rangkaian
tahapan yang saling berhubungan.

Penelitian Tindakan Kelas (PTK) ini dilaksanakadengan

mengikuti prosedur penelitian berdasarkan padaiprikemmis dan Toggart
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(1998). Desain penelitian yang lebih jelas daphbihati pada alur Penelitian

Tindakan Kelas (PTK) berikut ini:

Perencanaar j}

[ Refleksi: | | Siklus 1 ] [ Tindakan: |

Observasi < : _
Perencanaan j}

Siklus [ Tindakan: |

Observasi < _
Perencanaar j}

[ Refleksiz | | Siklus ] | Tindakan: |

Observasi < : _

Hasil
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Gambar : Tabel 3.1 Spiral Penelitian Tindakan Kelas ( Kemmisdan

Taggar, 1988 dalam David Hopkins,1993: 48).

C.Prosedur

1.Tahap Perencanaan Tindakan
a. Meminta ijin kepada Kepala Sekolah SDN Cikeas Udik untuk

melaksanakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK).
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b. Menentukan Observer yang akan Bekerja sama dengmelit,
selama Penelitian Berlangsung.

c. Mempelajari dan Menganalisis KTSP 2006 Mata PeajdPA untuk
kelas VI meliputi Standar Kompetensi, Kompetenss&yalndikator,
Tujuan Pembelajaran dan Materi Ajar.

d. Membuat Rencana Pembelajaran dengan Menggunakanel Mod
Pembelajaran Konstruktivisme.

e. Menyiapkan Fasilitas dan Sarana Pendukung yanglalkae

f. Menyusun Instrumen Penelitian

2.Tahap Pelaksanaan Tindakan

Penelitian ini di laksanakan di ke\dsSD Negeri Cikeas Udik
01 Kecamatan Gunung Putri Kabupaten Bogor dengatajusiswa 25
orang Yyang terdiri dari 15 siswa laki-laki dan 10swa
perempuan.Alasan memilih kelas VI sebagai sumberelgan di
karenakan kelas tersebut memiliki permasalahanl edajar yang
kurang optimal selama pembelajaran berlangsung.

Pelaksanaan Pembelajaran dengan pokok bahasd&amgdmami
dan bulan dalam pembelajaran IPA dengan menggunakadel
konstruktivisme langkah-langkahnya sebagai berikut
a. Tahap Persiapan
b. Tahap Appersepsi
c. Tahap Eksplorasi

d. Tahap Diskusi dan Penjelasan Konsep
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e. Tahap Aplikasi dan Pengembangan Konsep

Dengan memperhatikan hasil analisis terhadap kemampawal

siswa,peneliti menyusun rencana pengajaran dengalelrkonstruktivisme

tindakan pembelajaran yang di lakukan di bagi klardatiga siklus, tiap

siklus dua tindakan di sesuaikan dengan materi p&Ejaioan.Masing-masing

rencana tindakan pembelajaran di lengkapi denganbbe Kerja Siswa

(LKS) dan alat-alat atau media IPA yang di perluKagiatan selanjutnya

mengelompokkan siswa untuk kegiatan pembelajargnakan penelitian

yang di lakukan dalam setiap siklusnya (siklusl], Ill) di laksanakan

melalui tahapan sebagai berikut :

1)

2)

3)

Perencanaan Pertama Meliputi :

a.Menyusun rencana pengajaran dengan model konsgisuie

b.Menyusun instrument

c.Menentukan observer

Pelaksanaan Tindakan Meliputi :

a.Mengungkapkan konsepsi awal siswa

b.Melaksanakan pembelajaran yang telah di rancaagganh
menggunakan model konstruktivisme.

c.Penekan tema yang di pilih

Evaluasi Tindakan

a.Penilaian aktivitas siswa

b.Penilaian aktivitas guru

c.Pelaksanaan tes akhir tindakan
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d.Mengobservasi apa yang terjadi dalam kegiatamgy yarlakukan
selama proses belajar mengajar berlangsung.
4) Refleksi Tindakan

Guru mendiskusikan hasil pemantauan KBM yang telah
laksana kan.Dari data tersebut guru dapat menaggimpulan
bagaimana KBM yang telah di laksanakan dan baganpaestasi
belajar ~ siswa,sehingga guru dapat menentukan erbai
pembelajaran sebagai bahan untuk tindakan padass $kkikutnya.

1. Observasi

Observasi (Supardi dalam Arikungbal,2007: 127) adalah
kegiatan pengamatan (pengambilan data) untuk memget
seberapa jauh efek yang telah mencapai sasaran Halani dapat
di ketahui ada dampak pembelajaran pada siswaabketigldakan
yang di lakukan sebelumnya.

Dalam  pelaksanaan tindakan di  harapkan dapat
menghasilkan yang positif sesuai dengan harapanamdal
memperbaiki pendidikan dan pengajaran di kelaskBateaan suatu
tindakan dapat saja tidak menghasilkan perubahamhaharus
segera di cermati penyebabnya di tentukan langkadkbh
perbaikan.

Pada Tahap Observasi dalam penelitian ini di bahéh

observer untuk mengamati selama pelaksanaan tinddkagan
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lembar observasi merupakan suatu alat yang di dglarterkumpul
data untuk digunakan dalam penganalisaan.
2. Refleksi
Langkah Peneliti megkaji, melihat, dan mempertingbam
dam pak dari tindakan sehingga peneliti (guru) tapalakukan revisi
perbaikan terhadap rencana awal.Hasil yang di dalagéam tahap
observasi dikumpulkan, diolah serta di analalisa.bDasil observasi,
guru dapat melihat gambaran umum mengenai kegigag telah di
lakukan.Keseluruhan data yang di peroleh dari sikhiiakan di jadikan
perbandingan dan dasar dalam merencanakan sikiumgugaya.
D.Subjek Pendlitian
Subjek Penelitian tindakan kelas ini di laksanakiknkelas VI
Sekolah Dasar Negeri Cikeas udik 01 Kecamatan Gunpatrid
Kabupaten Bogor tahun ajaran 2010/2011 yang ted#iri 250 orang
siswa, terdiri dari 15 orang laki-laki dan 10 orapgrempuan.Yang
dijadikan sasaran adalah proses pembelajaran gefadai dan bulan
dengan menggunakan model konstruktivisme.
E.Lokas Pendlitian
Penelitian ini akan di laksanakan di Sekolah Da$egeri Cikeas
Udik 01 yang beralamat di kampung Kadu pugur, DEseeas udik,
Kecamatan Gunung putri,Kabupaten Bogor.Jumlah ssst@ruhnya 187

siswa.Sekolah ini memiliki 5 ruangan belajar, 1ngen guru, 1 ruangan
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kepala sekolah, 3 wc, dan jumlah guru 8 orangjriatdri kepala sekolah,

4 orang guru PNS, 3 orang guru honor.
F.Instrumen Penelitian

Dalam Penelitian tindakan kelas memerlukan datag yatentik

dan sistematis.Untuk mengumpulkan data tersebuelifemenggunakan
instrument yang terdiri dari : lembar evaluasi, b@mkerja siswa, lembar
observasi, catatan lapangan dan lembar wawancara.

1. Lembar Evaluasi (Post Tes)

Post tes di lakukan setelah pembelajaran berakkirips di
berikan untuk mengetahui hasil belajar siswa setgdambelajaran
berakhir.

2. Lembar Kerja Siswa (LKS)

LKS yang di maksud penelitian ini adalah berupanasalahan
soal yang harus di kerjakan siswa secara berkelkrdptam kegiatan
pembelajaran.Isi dari LKS disesuaikan dengan iridikpembelajaran
atau topik dalam pembelajaran pada suatu tindak&yang dibuat
peneliti merupakan alat untuk belajar dengan memgikan model
konstruktivisme LKS ini di gunakan dalam pelaksangeercobaan
yang di lakukan siswa selama kegiatan pembelajpaaa siklus I, I

dan III.

3. Lembar Observasi
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Lembar Observasi digunakan untuk merekam data ngnta
aktivitas proses belajar mengajar selama tindakaramgsung.Dari
hasil observasi, diperoleh gambaran yang jelastgntangkah-langkah
pelaksanaan pem Dbelajaran dengan  menggunakan  model
konstruktivisme.

Pelaksanaan Observasi dilakukan oleh seorang
observer.Observer mengamati dan mencatat hal-lhmj terjadi baik
yang di lakukan oleh guru maupun yang dilakukai siswa pada saat
pembelajaran berlangsung. Lembar observasi disadialeh peneliti,
dalam lembar tersebut diuraikan secara jelas koemp&omponen yang
harus diamati.

4. Catatan Lapangan

Catatan Lapangan adalah catatan kejadian-kejadéama
peneliti melakukan pembelajaran di kelas.Catatgrarigan berupa
catatan tertulis tentang apa yang di dengar, @it lidi amati dan di
pikirkan dalam rangka pengumpulan data.Dari cat&pangan ini di
peroleh gambaran tentang kegiatan yang di lakuleandampak suatu
tindakan, sehingga aktivitas interaksi siswa dakatompok dapat di
ketahui.

5. Lembar Wawancara

Wawancara merupakan suatu kegiatan dialog atawalzgran

yang di lakukan peneliti dengan siswa yang bertujuantuk

mengumpulkan informasi tentang pelaksanaan penalbatal embar
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wawancara berisi beberapa pertanyaan yang akaokdmjkepada
siswa.Adapun aspek yang di kemukakan dalam melakwiavancara,
berhubungan dengan keter tarikan, kesulitan, daifitak yang di
lakukan selama pembelajaran berlangsung.Dari hasiivancara
peneliti dengan siswa, dijadikan sebagai masukag gangat esensial
dalam rangka perbaikan pada pembelajaran selaajutny
G.Teknik Pengolahan dan Analisis Data
1.Pengolahan Pos Tes dan LKS
Data mentah yang di peroleh dari hasil pos tes dan
LKS,kemudian di olah melalui cara penyetoran, narsketiap siswa /
kelompok,menghitung nilai rata-rata kemampuan sisatak mengetahui
gambaran jelas mengenai prestasi dalam memahaaja@el IPA, untuk
menghitung nilai dan rata-rata nilai siswa digumakamus sebagai
berikut :
Rumus Menghitung Nilai Siswa

_ Skor perolehan siswa

Skor ideal *100

Keterangan :

N = Nilai

Rumus Menghitung Rata-rata Nilai Siswva

_ jumlah nilai siswaX

100
jumlah siswa x
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Selanjutnya Data perolehan di konversikan padaaskélai

dengan rentang seratus untuk menilai rata-ratd Ibelsijar siswa.Koversi

tersebut dapat di lihat pada tabel 3.2

Tabel 3.2 Presentase Nilai dan Katagori

No | Nilai Presentase Katagori
1. |>=90 >90 % Baik sekali
2. | 70-89 70 % - 89 % Baik

3. | 50-69 50 % - 69 % Cukup

4. | 30-49 30% - 49 % Kurang
5. 129 <29% Buruk

Sumber Dirjen Dikti Depdikbud 1980

2.Pengolahan Data Hasil Observasi

Data Observasi untuk siswa menggunakan skala peni@engan
rentang nilai dalam bentuk angka (5, 4, 3, 2, hgylerarti angka 1 =
sangat kurang ; 2 = kurang baik ; 3 = cukup bdik=;baik ; 5 = sangat
baik (Usman, U 1993: 82-85) dengan cara membetaogry/) pada
kolom skala nilai setelah itu semua nilai tersehutitung dengan
rumus :

nilai perolehan
x100

nilai maksimum

Dan dikonversikan pada skala nilai dengan rentangtiss untuk
menilai pemahaman siswa terhadap penerapan modstriktivisme

pada pembelajaran IPA.Konversi ini dapat di linedgtable 3.3
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Tabe 3.3 Konversi Nilai Pemahaman Siswa Terhadap Penerapan

Model Konstruktivisme Pada Pembelajaran | PA

Nilai Presentase Keterangan
90-100 90 % - 100 % Sangat Baik
80-89 70 % - 89 % Baik

50-69 50 % - 69 % Cukup

30-49 30% -49 % Kurang Baik
10-29 10% - 29 % Sangat Kurang

Sedangkan Observasi guru dapat menggunakan skaikige

dengan rentang nilai dalam bentuk angka (4, 3, )2urituk penilaian

keterlaksanaan guru dalam pembelajaran.Angka 4k=sk&ali ; 3 = baik ; 2

= cukup ; 1 = kurang (Sudjana, 2006: 77-78) dentmmra memberi tanda

centang ) pada kolom skala nilai setelah itu semua nilahiting dengan

rumus .

nilai perolehan

nilai maksimum

Dan di konversikan pada skala mkmgan rentang nilai 100 untuk

keterlaksanaan pembelajaran yang di lakukan gunvési tersebut dapat

di lihat table 3.4
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Tabel 3.4 Tabel Konversi Nilai Keterlaksanaan Pembelajaran Oleh

Guru
Nilai Presentase Keterangan
90-100 90 % - 100 % Sangat Baik
80-89 70 % - 89 % Baik
50-69 50 % - 69 % Cukup
30-49 30% -49 % Kurang Baik
10-29 10%-29% Sangat Kurang

3.Pengolahan Data Catatan L apangan

Catatan Lapangan berisi kesan dan hal-hal yang peperbaiki
oleh peneliti dalam proses belajar mengajar catépangan diisi oleh
observer di akhir pembelajaran (siklus |, Il dah.@atatan tersebut di buat
untuk memperoleh gambaran kinerja guru pada segapbelajaran dengan
tujuan, agar dapat mem perbaiki pembelajaran.

Untuk Mengukur hasil temuan di lapangan penulis ggenakan
skala penilaian dengan rentang nilai dalam benndka (4, 3, 2, 1) jika
kinerja guru sudah memenuhi kriteria yang di haaapkskornya 4 (sangat
baik), jika ada sedikit kekurangan skornya 3 (hgika lebih kriterian yang
di harapkan lebih banyak dari kekurangannya skorBy&cukup), jika
kekurangannya lebih banyak skornya 1 (kurang).

Penilaian di berikan dengan cara memberikan taed#ang )

pada kolom skala nilai setelah itu semua nilaiitlifg dengan rumus :
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nilai perolehan
= x100

nilai ideal
Selanjutnya di konversikan pada skala nilai dengauang nilai
100.Konversi tersebut dapat di lihat pada table 3.5

Tabel 3.5Tabe Konversi Nilai Data Catatan L apangan

Nilai Presentase Keterangan
90-100 90 % - 100 % Sangat Baik
80-89 70 % - 89 % Baik

50-69 50 % - 69 % Cukup

30-49 30% -49 % Kurang Baik
10-29 10 % - 29 % Sangat Kurang

4.Pengolahan Data Wawancara
Dalam Pengolahan Data Wawancara, peneliti mengagumnak

rumus presentase berdasar kriteria Hendro (dalam&@,2001: 23) yaitu :

f
==x1
p nxOO

Keterangan : p = Presentase jawaban
F = Frekuensi jawaban

N = Banyak responden



